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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh green accounting dan Good
Corporate Governance terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan di Indonesia,
negara berkembang. Sampel penelitian sendiri dari 36 perusahaan yang terdaftar pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Dengan
menggunakan regresi linear berganda atau data panel dengan Eviews yang digunakan sebagai
alat analisis data. Hasil penelitian menunjukkan green accounting memiliki hubungan negatif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) dan good corporate governance berpengaruh
positif dan signifikan.

Kata Kunci: Green Acccounting, Good Corporate Governance dan Kinerja Keuangan

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 menuntut perusahaan untuk merancang program
tanggung jawab sosial perusahaan yang adaptif dan inovatif dalam menjawab
kebutuhan masyarakat. Selain itu, perusahaan masih perlu memenuhi tanggung
jawab sosial dan praktik green acounting serta menjaga kinerja keuangan dalam
jangka pendek dan panjang. Praktik tata kelola perusahaan yang baik
berdasarkan aspek-aspek yang dimuat dalam laporan keberlanjutan perusahaan
dapat meningkatkan kinerja perusahaan di tengah pandemi covid-19. (Misutari
& Ariyanto, 2021) Isu lingkungan di Indonesia merupakan faktor penting yang
harus diperhitungkan ketika mempertimbangkan dampak dari salah satu
lingkungan, penyebab dan dampaknya bagi kehidupan manusia sekarang dan di
masa yang akan datang telah menyadarkan semua orang akan pentingnya
menjaga lingkungan. Eco efficiency dan kegiatan industri lainya yang
berdampak langsung terhadap lingkungan. (Faizah, 2020)

Adanya yang mengkritik pengusaha Indonesia karena gagal menjaga
lingkungan perusahaan sesuai dengan ekspansi ekonomi negara karena
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perkembangan industri yang pesat. Ancaman tersebut memotivasi perusahaan
untuk berkerja keras meningkatkan Kkinerjanya. Perusahaan harus dan
bagaimanapun mempertimbangkan tatanan ekonomi sambil menghindari
kerusakan lingkungan untuk melindungi generasi mendatang (Dura &
Suharsono, 2022). Green accounting adalah sebuah konsep dimana bisnis fokus
pada efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan sumber daya jangka panjang
dalam proses manufaktur mereka untuk mengintegrasikan pertumbuhan
perusahaan denga fungsi lingkungan dan memberikan mafaat sosial.

Penerapan green accounting oleh perusahaan  diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan biaya yang terkait dengan pengelolaan
lingkungan dengan mengevaluasi sudut pandang biaya (environmental cost) dan
manfaat yang dihasilkan terkait dengan pengelolaan lingkungan. Menurut IFAC
(International federation af Accountants), akuntansi lingkungan merupakan
pengembangan dari manajemen lingkungan. Pada pertengahan sekitar tahun
1990 IASC (International Standards Committee) mengembangkan konsep
prinsip akuntansu internasional yang didalamnya terdapat perkemabngan
akuntansi lingkungan. Selain sebagai lemabaga ekonomi, perusahaan juga
sebagai lemabaga sosial. (Lusiana, Che Haat, Saputra, Yusliza, & Muhammad,
2021). Dengan demikian diharapkan perusahaan dapat maju dan berkembang
bersama masyarakat di sekitarnya.

Green Accounting biaya-biaya yang timbul karena operasi bisnis yang
berdampak buruk terhadap lingkungan dan masyarakat dihitung dan
dimasukkan. Langkah pertama dalam menemukan solusi terhadap
permasalahan lingkungan ini adalah green accounting. Penggunaan green
accounting akan meningkatkan kapasitas untuk mengurangi masalah
lingkungan yang dihadapi dunia usaha. (Hamidi, 2019). Kestabilan lingkungan
hidup sangat dipengaruhi oleh perkembangan yang masih berlangsung dan
berkembang di Indonesia. Dampak lingkungan akan meningkat seiring dengan
meningkatnya pembangunan. Keadaan ini menyoroti perlunya tindakan untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Mariani, 2017).

Penerapan green accounting salah satu perusahaan yang menerapkan
yaitu PT Gas Negara Tbk berusaha mengurangi jumlah limbah melalui
perencanaan untuk meminimalisasi dampak yang ditimbulkan dari pembuangan
limbah. Mislanya, mengganti lampu yang menggunakan mercury dengan lampu
Light-Emitting Diode (LED) secara bertahap, sehingga menurunkan timbunan
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limbah bahan bahaya dan beracun (B3) dalam pelaksanaan program pelestarian
lingkungan, pada tahun 201 PGN mengeluarkan anggaran sebesar Rp.
17.505.307.854,- sebagai tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
lingkungan. (Anggraini, Kristanti, & Ainiyah, 2021) Pemanasan global (global
warming) di Indonesia saat ini memprihatinkan salah satunya masalah
lingkungan hidup. Maraknya masalah pencemaran lingkungan, isu ini salah
satunya dipicu dengan drastisnya peningkatan sampah plastik terutama di
kawasan lautan.

Data World Wild Fund For Nature (WWF) menujukan Indonesia sudah
mencapai taraf darurat (https://kumparan.com.). Selain itu terdapat masalah
polusi yang di akibatkan dari corong pabrik produksi dsb, hal tersebut
berdampak pada kerugian ekonomi yang fantasti yang di alami Pemerintahan
DKI Jakarta yang mencapai Rp. 51 triliun. (Kurniawan, 2019) oleh karena itu
untuk meminimalisir kondisi ini diperlukan mekanisme yang akan menyamakan
kepentingakn antara prinsipal dan agen tersebut. Salah satu mekanisme yang
dapat dilakukan selain penerapan green accounting yaitu tata kelola perusahaan
yang baik atau Good Corporate Governance (GCG).

Kebutuhan perusahaan yang paling kritis dan krusial adalah terciptanya
tata kelola perusahaan yang prima. Oleh karena itu, penting bagi dunia usaha
untuk menerapkannya dengan benar dan serius agar dapat memperoleh hasil
yang diinginkan. Salah satu kriteria untuk menilai kinerja suatu bisnis adalah
kemampuannya menghasilkan keuntungan, yang pada gilirannya menunjukkan
potensi laba atas investasi bagi investor (Putra & Fidiana, 2017). Salah satu
fenomena terkait GCG yaitu pada PT Mayora Indah Tbk. Pada ahir juli kuartil
tahun 2019, tercatat keuntungan bersih 7,75% selanjutnya dilaporkan pada
kuartil 11-2019 keuntungan bersihnya yaitu 6,7%, dapat diartikan keuntungan
mengalami penurunan (www.cnbcindoneisa.com,2019).

Dari kasus tersebut di artikan bahwa GCG mempengaruhi baik dan
buruknya Kkinerja dan laporan keuangan perusahaan. Dan, selian itu perusahaan
belum sepenuhnya menerapkan GCG dengan efektif yang berujung memiliki
dampak terhadap kinerja keuangan yang kurang baik (Setiawan & Setiadi,
2020).

Dalam operasional bisnis yang mempunyai pengaruh terhadap
lingkungan, green accounting mendapat perhatian khusus agar pengambil
keputusan dapat menyusun tujuan strategis. Ketika suatu bisnis menggunakan
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perhitungan akuntansi ramah lingkungan untuk meningkatkan Kkinerja
keuangannya dan memasukkan perhitungan lingkungan hidup dalam laporan
keuangannya, maka bisnis tersebut dikatakan memiliki kinerja keuangan yang
kuat. (Dina, Lindrianasari,, & Asamaranti, 2016).

Dalam penelitian (Dhar, Sarkar, & K. Ayittey, 2021) Kapasitas
perusahaan yang berpolusi tinggi untuk melakukan pembangunan berkelanjutan
dapat ditingkatkan secara signifikan dengan green accounting, sehingga
semakin mudah penerapan akuntansi ramah lingkungan, semakin besar
kemungkinan Kkinerja perusahaan akan meningkat. Hal ini sesuai dengan
penelitian (Dura & Suharsono, 2022) yang mengungkapkan bagaimana kinerja
keuangan ROA dipengaruhi oleh green accounting. Investor dapat
mempertimbangkan Kkinerja keuangan dan akuntansi ramah lingkungan saat
membuat keputusan investasi. Temuan pengungkapan akuntansi lingkungan
memiliki dampak yang kecil terhadap kinerja keuangan, berbeda dengan
temuan penelitian (Pertiwi, Junaidi, Ranidiah, Yuniarti, & Sari, 2021).

Selain itu dalam penelitian (Misutari & Ariyanto, 2021). GCG mampu
memoderasi dan memperkuat pengaruh CSR pada kinerja keuangan (ROE).
Hasilnya menujukan bahwa interaksi CSR dengan GCG meningkat, maka akan
semakin baik kinerja keuangan perusahaan. (Deswara, Krisnawati, & Saraswati,
2021) GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA yang dijadikan sebagai
tolak ukur pada variabel kinerja keuangan. Dari hasil yang tidak konsisten
dianggap penelitian ini masih relevan untuk dilakukan selain itu juga di
lakukanya dengan objek yang berbeda di tahun yang berbeda di anggap
merupakan keterbaruan dalam penelitian ini.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang peneliti angkat yaitu
apakah pengaruh green accounting dan Good Corporate Governance terhadap
kinerja keuangan perusahaan pertambangan di Indonesia, negara berkembang.
Perusahaan pertambangan yang menghasilkan tingkat resiko lingkungan yang
cukup tinggi dimana bahan baku yang di ambil langsung dari alam dengan
dampak limbah terhadap lingkungan

METODE

Populasi dan Sempel
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menguji green
accounting dengan variabel good corporate governance terhadap Kkinerja
keuangan yang di proksikan net profit margin . Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2019 —2021. Perusahaan pertambangan dan real estate papan pengembang yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 74 perushaan. Dalam proses
pengambilan sampel mempunyai 4 kriteria yang bisa dijadikan sampel yaitu:

1.  Perusahaan Energy/Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-
2021

2. Perusahaan yang annual report tidak lengkap dan tidak mengikuti
PROPER secara berturut-turut dari tahun 2019-2021

3. Perusahaan yang melaporkan anual report yang lengkap, .

Perusahaan yang di ambil untuk sampel penelitian ini yaitu sebanyak 16
perusahaan yang mengikuti Program Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan (PROPER) selama 3 tahun. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling. Teknik
yang digunakan untuk menganalisis data analisis regresi berganda yang di olah
denga Eviews. Persamaan yang di gunakan yaitu :

Persamaan 1 : YI=a0 + B1X1 +pB2 X2 +e
Keterangan :
Y1 = Kinerja Keuangan dengan menggunakan ROA
a = Konstanta
B1B2 = Koefisiensi Regresi
X1 = Green Accounting
X2 = Good Corporate Governance
E = Error
Definisi dan Pengukuran Variabel
Green Accounting

Green accounting diukur dari capaian perusahaan yang mengikuti
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) Peraturan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No 5 Tahun 2011 memuat secara lengkap kriteria
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penilaian PROPER. Sistem penilaian dapat di gunakan skala Interval warna

yaitu:
Tabel 1
Indikator Peringkat PROPER
Tingkat Informasi Skor
Emas Bagus Sekali 5
Hijau Lebih Baik 4
Biru Bagus 3
Merah Cukup Bagus 2
Hitam Buruk 1
a. Emas: Untuk usaha atau upaya yang secara konsisten menjunjung tinggi
keunggulan lingkungan dalam wusaha produksi atau jasa dan
menjalankan bisnis dengan cara yang beretika dan bertanggung jawab
secara sosial.
b. Hijau: Bagi pelaku usaha yang telah menerapkan 4R 4R (Reduce, Reuse,
Recycle, dan Recovery).
c. Biru : Perlu sesuai dengan ketentuan yang berlaku bagi pelaku usaha
yang telah melakukan kegiatan pengelolaan lingkungan hidup.
d. Merah: Pengelolaan lingkungan hidup tidak memenuhi persyaratan
hukum dan sedang dalam proses penegakan sanksi administratif.
e. Hitam : Bagi usaha atau kegiatan yang dengan sengaja tidak melakukan

tindakan penegakan hukum terhadap pelanggaran hukum, kerusakan
lingkungan hidup, dan pencemaran lingkungan hidup.

Good Corporate Governance

Untuk mencapai tujuan organisasi, mekanisme GCG merupakan suatu

sistem
(stakeh

yang mengendalikan interaksi antara pihak-pihak yang berkepentingan
older). Sejumlah metrik, termasuk komite audit, kualitas audit,

kepemilikan institusional, komisaris independen, dan kepemilikan manajerial,
menentukan hubungan ini (Pertiwi, Junaidi, Ranidiah, Yuniarti, & Sari, 2021).

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari tingkat profitabilitas
perusahaa. Pengukuran rasio profitabilitasdapat menggunakan ROA (Return On
Asset) dan ROE dengan rumus sebagai berikut :

ROA = Laba bersih / Asset x 100 %
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan software Eviews
aplikasi tersebut berguna pada proses analisis jalur (path analysis) dalam
melihat koefisien antara variabel independen (green accounting & good
corporate governance) terhadap variabel dependen (kinerja keuangan). Adapun
persamaan yang digunakan adalah :

Persamaan 1 : Y1 =a0 +B1X1 + B2 X2 +B3 X3 +e

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
- Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 2
Uji Regresi Liniear Berganda

Dependent Variable:

Method: Panel EGLS (Cross-section weighis)

Date: 07/01/22 Time: 1616

Sample: 2019 2021

Pernods included: 3

Cross-sections included: 18

Total panel (balanced) cbservations: 48

Linear estimation after one-step weighting matrix

White cross-section standard errors & covariance (d.f. corrected)

anable Coefficient 5Std. Error t-Statistic Prob.

c 0337413 0.134527 2.508145 0.0178
1 -0.136109  0.025244 -5.391534 0.0000
K2 1.534801 0.092935 16.50564 0.0000

Effecis Specification

Cross-zection fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0990373 Mean dependent var 2.088378
Adjusted R-squared 0934818 S.D0. dependent var 3.990731
S.E. of regression 0.527944 Sum squared resid 8.361742
F-statistic 181.5452 Durbin-Watson stat 3.008120
Prob{F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-=squared 0.394552 Mean dependent var 0474877
Sum squared resid 5630554 Durbin-VWatson stat 3.970240

Y=10,337413 - 0,136109X1 + 1,534801 + e

Persamaan yang di atas menujukan bahwa nilai coefficient yaitu sebesar
0,337413. Nilai tersebut di peroleh dari gabungan 2 variabel independen dengan
1 variabel dependen yang telah d tetapkan.
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Green accounting memiliki koefisien regresi yaitu -0,136109 yang berati bahwa
setiap kenaikan pada green accounting di anggap tetap , maka akan
menyebabkan kinerja keuangan mengalami penurunan 0,136109 satuan.

Tata kelola perusahaan memiliki koefisien yaitu 1,534801 yang berarti bahwa
setiap kenaikan pada good corporate governance sebesar satuan dan variabel
dependen lainya di anggap tetap. Maka kinerja keuangan akan mengalami
kenaikan sebesar 1,534801 satuan.

- Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Pada Tabel 9 meunujukan nilai adjusted R2 yaitu sebesar 0,990373 atau sebesar
99,0373%. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen green
accounting dan good corporate governance memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan. Dan yang dipengaruhi oleh variabel independen lainya yaitu
1,5082%.

- Hasil Keputusan Model Efek Yang Digunakan

Tabel 3
Model Efek
Pengujian | R2 Keputusan
CEM FEM REM
Chow 13.12% | 89.47% FEM
Hausman 89.47% 1.40% | FEM

Pengujian selanjutnya menggunakan struktur model dengan efek tetap
treatment convariance model cross section, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4
Treatment Model FEM dengan White Cross Section

103



Difla Ulil llvi Khasanah?, Sulhendri?, Sabaruddin® dan Siti Asmanah*

Dependent Variable: %

Metheod: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: O7/01/22 Time: 16:16

Sample: 2019 2021

Penods included: 3

Cross-sections included: 16

Total panel (balanced) cbservations: 435

Linear estimation after one-step weighting matrix

White cross-zection standard errors & covariance {d.f. corrected)

Wariable Coefficient Std. Error t-Statistic Proo.

c 0.337413 0.134527 2.508145 0.0178
*1 -0.136109 0.025244 -5.391534 00000
x2 1.534801 0.092935 16.50554 0.0000

Effects Specification

Cross-seciion fixed (dummy wvariables)

Weighted Stalistics

R-squared 0990373 Mean dependent var 2085378
Adjusted R-squared 0.934818 S.D. dependent var 3.990781
S.E. of regression 0.527944 Sum squared resid 8.361742
F-statistic 181.5452 Durbin-Watson stat 3.003120
Prob{F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.394662 Mean dependent var 0.474877
Sum squared resid 8.6830554 Dwurbin-\Watson stat 3970240

- Uji Proporsisi Asosiasi Korelasi

Tabel 5
Koefisiensi Regresi
Variabel Korelasi Koefisien Prob. T Hasil
Regresi
Hipotesis
X1 0,2907% -0,136 0.00% Diterima
X2 0,2189% 1,535 0.00% Diterima

Pengujian terhadap koefisien regresi data panel secara parsial dengan
menggunakan uji-t dilakukan untuk menentukan apakah setiap variabel
mempengaruhi kinerja keuangan dengan tingkat alpha 5% (o = 0,05).

Pembahasan
Pengaruh Green Accounting berpengaruh signifikanTerhadap Kinerja
Keuangan.

setelah di olah maka didapat green accounting memiliki koefisiensi regresi
negatif -0,136 dan berada pada tingkat signifikan sebesar 0,0000. Nilai tingkat
signifikan yang telah di tentukan 0,05 maka, disimpulkan bahwa H1 dapat di
terima. Nilai koefisien regresi menujukan bahwa jika terjadi kenaikan green
accounting nol persen maka maka probabiitas akan turun 0,136 persen dengan
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asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan. hasilnya bahwa green
accounting memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap Kkinerja
keuangan (ROA). Perusahaan yang menggunakan green accounting dapat
menunjukkan bahwa mereka peduli terhadap lingkungan untuk meningkatkan
kinerja keuangan mereka, dan hal ini menunjukkan bahwa praktik akuntansi
ramah lingkungan telah meningkat dalam bisnis pertambangan. Dimana
perusahaan yang peduli terhadap lingkungan maka akan cukup besar biaya yang
dikeluarkan untuk melakukan recovery lingkungan yang diambil
sumberdayanya, makanya hal ini berlawanan dengan apa yang dipikirkan oleh
perusahaan untuk terus menambah labanya. Dengan melakukan recovery
lingkungan tersebut akan mengurangi laba yang didapat (hasil negative
signifikan dari olah data). Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bagaimana hasil akuntansi hijau mempengaruhi
kinerja keuangan (ROA) secara signifikan (Putri, Hidayati, & Amin, 2019) .
Kemungkinan (ROA) tolok ukur kinerja keuangan meningkat seiring dengan
peningkatan pengungkapan green accounting. Maka dari hasil penelitian ini
sesuai dengan teori lagitimasi dimana perusahaan telah melakukan
pengungkapan dalam bentuk laporan tahunan atau laporan khusus yang
berkaitan dengan green accounting, dengan cara tersebut stakeholder termasuk
masyarakat dapat melihat dan melakukan penilaian terhadap perusahaan, serta
dapat menilai dengan baik. pelajaran lanjutan (Faizah, 2020) Kinerja keuangan
individu yang memiliki hasil green accounting tidak terpengaruh. Bisnis yang
menggunakan akuntansi ramah lingkungan harus mengalokasikan biaya
lingkungan. Sebab pengeluaran tersebut dinilai berpotensi menurunkan
keuntungan usaha. Lebih lanjut menurut penelitian (Misutari & Ariyanto,
2021), green accounting tidak mampu mempengaruhi perubahan material pada
kinerja keuangan.

Pengaruh Good Corporate Governance Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Kinerja Kuangan.

Hasil pengujian menujukan good corporate governance memiliki koefisiensi
regresi positif 1,535 dan berada pada tingkat signifikan sebesar 0,0000. Nilai
tingkat signifikan yang telah di tentukan 0,05 maka, disimpulkan bahwa H2
dapat di terima.hasilnya bahwa good corporate governance memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap kinerja keuaangan. Good corporate governance
mendorong transparansi dalam laporan keuangan, pengungkapan informasi
yang akurat, dan pemenuhan standar akuntansi yang ketat. Hal ini dapat
meningkatkan kepercayaan investor dan pelanggan terhadap perusahaan
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pertambangan, sehingga memperkuat posisi finansialnya selain itu Dengan
adanya good corporate governance, manajemen perusahaan pertambangan
menjadi lebih profesional dalam mengambil keputusan strategis serta
melakukan pengawasan internal atas operasionalnya. Ini bisa mengarah pada
peningkatan efisiensi operasional dan pengendalian biaya, sehingga
meningkatkan kinerja finansial.. Ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
(Putra & Fidiana, 2017) menujukan hasil bahwa tata kelola perusahaan terhadap
kinerja keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan. Jumlah integritas
manajerial dan koordinasi dewan, yang akan berfungsi untuk mewakili
kepentingan pemangku kepentingan, akan meningkat seiring dengan
bertambahnya ukuran dewan. Selain itu, menurut penelitian (Sitanggang &
Ratmono, 2019), tata kelola perusahaan memiliki dampak yang baik dan besar
terhadap keberhasilan finansial organisasi. Kinerja keuangan perusahaan akan
dapat meningkat jika dilakukan perbaikan tata kelola perusahaan.

SIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh green accounting dan
good corporate governance terhadap Kkinerja keuangan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.
Berdasarkan hasil analisis maka diambil kesimpulan

1. Hipotesis pertama yaitu green accounting berpengaruh negativ dan
signifikan Menujukan bahwa penerapan green accounting di perusahaan
pertambangan semakin baik perusahaan menerapakan green accounting
dapat menujukan bahwa perusahaan peduli lingkunganya sehingga
dapat meningkatkan kinerja keuangan yang baik.

2. Hipotesis kedua yaitu good corporate governance berpengaruh positif
dan signifikan. Di ukur dengan indikator Dewan Komisasris
Independen, hasil dari penelitian ini komisaris independen bertindak
sebagai pengawas manajemen, pengawasan yang dilakukan oleh
komisarus mempengaruhi prilaku manajer dalam upaya meningkatkan
kinerja keuangan.

Untuk varibael green accounting perlunya peningkatan penerapan sesuai
PROPER karena akan memiliki dampak yang nyata bagi peningktan kinerja

106



Pengaruh Green Accounting dan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja
Keuangan. Studi Empiris Perusahaan Pertambangan Di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2019-2021

keuangan jika dilakukan dengan optimal.Untuk GCG dampaknya lebih luas,
ditingkatka lagi dalam meelaaksanakan tata kelola perusahaan agar investor
dapat tertarik untuk melakukan investasi jika perusahaan memiliki tata kelola
yang baik.Sampel pada penelitian ini di kembangkan lebih luas tahunya
sehingga dihasilkan analisis yang lebih signifikan.indikator pengukuran kinerja
keuanganya di tambah seperti ROE, Tobins’Q dan lainya.
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